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Abstrak 
Seiring dengan perkembangan teknologi komputer yang 

amat pesat, kebutuhan masyarakat akan informasi menuntut 
kecepatan dan ketepatan. Salah satunya adalah masyarakat yang 
ingin mengetahui Potensi Pondok Pesantren yang berada di 
Kabupaten Gresik. Dukungan Sistem Informasi yang tepat dan 
cepat dengan cara memvisualisasikan informasi tersebut dalam 
bentuk gambar dan teks. 

Pada Tugas Akhir ini dikembangkan sebuah Sistem 
Informasi Pondok Pesantren Kabupaten Gresik yang dibuat 
dengan menggunakan Mode Geografis. Mode Geografis ini dapat 
memadukan informasi berupa gambar dan teks secara bersamaan 
sehingga informasi disajikan akan lebih menarik dan lebih baik. 
Sistem informasi geografis Pondok Pesantren Kabupaten Gresik 
yang terkomputerisasi ini dapat membantu pengguna dalam 
mendapatkan informasi tentang data Identitas Pondok Pesantren, 
data Santri, data Pontensi Pondok Pesantren dan data Ustadz 
atau Guru. 

Kata Kunci : System Informasi, Sistem lnformasi Geografis, 
Potensi Pondok Pesantren, Data Identitas Pondok Pesantren. 
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GEOGRAPIDC INFORMATION SYSTEM 
DEVELOPING FOR PONDOK PESANTREN 

POTENTION 
(Studi case in Kabupaten Gresik) 

Name : Na:fan Sholikin Ediwibowo 
NRP : 1201 109 028 
Departement : MATHEMATICS FMIP A-ITS 
Advisor : Darmaji, SSi, MT 

Abstract 
Throungh with develop of the faster computer 

technology, the people need of information one of this 
problem is people want to know about pondok pesantren 
potention in kab. Gresik. With the support of information 
system that accurate and fast, this system could show that 
information with image or text. 

In the final project make dive/oping a pondok 
pesantren information system in kab. Gresik is made using 
geographic mode could integrate image information and 
text so the information that showa will be better. With 
computerization pondok pesantren geographic information 
system in kab. Gresik can help people to get an information 
about. 

Key word information system, geographic information 
system, pondok pesantren potention, pondok 
pesantren data identity. 
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1.1. Latar Belakang 

BABI 
PENDAHULUAN 

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan tertua 
dalam sejarah nasional yang hingga kini masih merupakan aset 
bangsa yang cukup mengakar dalam kehidupan masyarakat. 
Sebagai lembaga dakwah, pesantren mempunyai peran besar 
dalam pembinaan umat. Pondok pesantren dapat dilihat sebagai 
lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia yang telah 
mencetak kader ulama, mencerdaskan masyarakat, berhasil 
menanamkan semangat kewiraswastaan, semangat berdikari, dan 
memiliki potensi untuk menjadi pelopor pembangunan 
masyarakat di lingkungannya. Cakupan kegiatan pondok 
pesantren semakin luas dan mendalam, kegiatan tidak lagi 
terbatas pada pendidikan agama, dakwah, pembinaan umat dan 
kegiatan sosiallainnya, tetapi juga telah merambah pada kegiatan 
ekonomi. 

Pondok pesantren yang cukup besar jumlahnya dan 
tersebar di wilayah pedesaan, menjadikan lembaga ini memiliki 
postst yang strategis dalam mengemban peran-peran 
pengembangan pendidikan maupun sosial ekonomi bagi 
masyarakat sekitar. Terlebih lagi dewasa ini pondok pesantren 
telah mengalami berbagai pengembangan internal yang 
memungkinkan besarnya peluang pondok pesantren untuk 
berperan sabagai agen pembangunan dalam rangka menjembatani 
dan memecahkan persoalan sosial ekonomi masyarakat di 
lingkungannya. 

Perkembangan teknologi informasi semakin pesat dan 
didukung oleh kecanggihan komputer yang semakin membuat 
masyarakat sangat membutuhkan informasi yang serba cepat dan 
akurat. Teknologi Informasi adalah salah satunya. Informasi 
sekarang sudah menjadi tolak ukur manusia yang sedang 
berkembang dan menjadi kebutuhan manusia. Informasi 
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bermacam-macam diantaranya adalah informasi tentang Pondok 
Pesantren. 

lnformasi Pondok Pesantren sangat diperlukan oleh 
sebagian masyarakat, instansi-instansi pemerintah maupun swasta 
yang ingin mengetahui potensi, kondisi, suatu Pondok Pesantren. 
Departemen Agama sebagai institusi yang membidangi dalam hal 
ini juga membutuhkan informasi tersebut untuk memudahkan 
kinerjanya sehingga bisa melayani dan memberikan informasi 
tentang pondok pesantren yang dibutuhkan masyarakat. 

Informasi tentang suatu Pondok Pesantren saat ini hanya 
tersedia berupa buku yang berada di Departemen Agama, 
sehingga pengguna kesulitan dalam mendapatkan informasi 
tersebut. Pengguna memerlukan suatu sistem informasi yang 
efektif agar memperoleh informasi tersebut dengan mudah, cepat 
dan akurat. Dengan adanya Sistem Informasi Geografis 
menjadikan sistem yang dapat memenuhi kebutuhan dan 
mempercepat proses untuk mencari lokasi, potensi, atau sesuatu 
yang berhubungan langsung dengan Pondok Pesantren. Dengan 
adanya sistem ini, maka proses penggolahan data lokasi, data 
santri, data potensi dan informasi lainnya akan lebih cepat, serta 
tingkat kesalahan bisa ditekan serendah mungkin. 

1.2. Rumusan Masalah 

Permasalahan yang akan dibahas dalam tugas akhir ini adalah 
sebagai berikut : 
1 Bagaimana mengembangkan perangkat lunak yang digunakan 

untuk dapat memberikan informasi tentang potensi Pondok 
Pesantren di Kabupaten Gresik. 

2 Bagimana merancang antar muka yang baik supaya pengguna 
tidak mengalami kesulitan dalam mengoperasikan perangkat 
lunak. 

3 B<\gimana mengolah data di dalam SIG sehingga dapat 
memberikan informasi kepada pengguna. 
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1.3. Batasan Masalah 

1. Obyek Tugas Akhir ini adalah Pondok ' Pesantren di 
Kabupaten Gresik. 

2. Data yang • digunakan yaitu dari Departemen Agama 
Kabupaten Gresik dan basil survey .ke Pon'dO'k- ·fiesantren 
yang bersangkutan. Data tersebut antara lain ' adalah : 
a. Data Identitas Pondok Pesantren. 

r. ' b. Data Santri. •\ - .. -. 
,, c. Data Ustadz atau Guru. 

• . ·· · d. Data Potensi Pondok Pesantren 
,i ;. ·' 

,,; • 3 i··: Implementasi perangkat lunak mengunakan Bahasa 
,. , :' pemrogaman Visual Basic 6.0 dengan komponen MapObject 

sehingga antar muka yang dibuat disesuaikan dengan 
· kebutuhan sistem. · ., 

~ 1.4. Tujuan 

Tujuan yang ingin dicapai dari Tugas Akhir ini adalah 
. merancang dan mengimplementasikan sebuah perangkat hinak 

• 
1sehingga dapat menunjang dalam memberikan informa$i'.yang 

: 'akurat tentang potensi Pondok Pesantren di Kabupaten Gn!~i~ .. 
t .. ... · ., ·t:s. Manfaat 

Manfaat yang diperoleh dari sistem ini adalah 
meinberikan informasi tentang potensi Pondok Pesantren '8Upaya 
pengguna mudah untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan. 

' • J. ~ ( 

1.6.Metodologi · .·i;,~, .·. 
Dalam menyusun Tugas Akhir ini, ada beberapa tahaparit~g 
dilakukan: 
1::' Stu'di Literatur 

a. Pengumpulan berbagai macam Iiteratur yang berkaitan 
dengan rurnusan masalah yang telah ditentukan di atas. 

b. Mengumpulkan berbagai macam data yang mendukung 
dalam penyelesaian permasalahan. 
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2. Analisa Sistem 
Pada tahap ini dilakukan proses analisa dari kebutuhan sistem 
sesuai dengan permasalahan yang ada. 

3. Desain dan irnplementasi sistem 
Pada tahap ini dilakukan proses desain perangkat lunak yang 
meliputi desain basis data, desain proses dan desain 
antarmuka. Kemudian dilakukan proses implementasi dari 
desain yang telah dibuat. 

1. 7. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan pada tugas akhir ini adalah sebagai 
berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN 

BAB II 

Pada bah ini meliputi Latar Belakang, 
Masalah, Batasan Masalah, Tujuan, 
Metodologi dan Sistematika Penulisan. 

: DASAR TEORJ 

Rumusan 
Manfaat, 

Bah ini mencakup Sistem Informasi, Sistem 
Informasi Manajemen, Konsep Pengembangan 
Sistem, Sistem Informasi Geografis, ArcView, 
MapObject dan Visual Basic 6.0. 

BAB ill : ANALISIS DAN DESAIN SJSTEM 
Dalam bah ini berisi mengenai penjelasan kegiatan 
penelitian yang dilakukan sehubungan dengan 
analisa dan perancangan sistem yang akan dirancang 
dan dibangun dengan menggunakan Entity 
Relationship Diagram (ERD), Data Flow Diagram 
(DFD), dan bagaimana merancang user interface. 

BAB IV IMPLEMENT AS! DAN UTI COBA 
Pada bah mt meliputi Spesifikasi Sistem, 
Jrnplementasi Program, dan Uji Coba. 

BAB V PENUTUP 
Bah ini terdiri dari Kesimpulan dan Saran 
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BABII 
DASARTEORI 

Dalam bah ini dibahas mengenai konsep dasar dari 
Sistem Informasi Geografis (SIG) yang meliputi sistem inforrnasi, 
Jatar belakang perlunya SIG, defmisi SIG, keuntungan 
penggunaan SIG, unsur-unsur pembentuk SIG, peta, komponen
komponen SIG dan sistem pengolahan data Pondok Pesantref! .. _ 

2.1 Sistem Informasi 

Semua organisasi pasti memiliki sistem informasi. Sistem 
Infonnasi ini adalah kesatuan (entity) formal yang terdiri dari 
berbagi sumber daya fisik maupun logika. Dari organisasi ke 
organisasi, sumberdaya-sumberdaya ini disusun dengan bebetapa 
cara yang berlainnan karena organisasi dan sistem inforrnasi 
merupakan sumberdaya-sumberdaya yang bersifat dinamis. 
Dengan demikian, struktur organisasi yang dibuat pada saat ini 
bisa jadi harus dimodiftkasi keesokkan harinya. Jadi, disini 
memerlukan konsep yang secara logis dapat menggambarkan 
struktur sistem informasi, yang direpresentasikan oleh semua 
sumber daya fisik untuk berbagai ukuran sistem informasi. 

2.2 Sistem Informasi Geografis ( SIG ) 

Semakin berkembangnya kebutuhan dalam pengelolaan 
data-data geografis, maka semakin berkembang juga 
perkembangan teknologi inforrnasi yang dapat menunjang 
kebutuhan tersebut. Dewasa ini masyarakat telah sadar akan 
pentingnya pemanfaatan Sistem Inforrnasi Geografis. Sistem 
tersebut dapat mengatur dan mengolah data-data geografis 
sehingga mampu menyajikan suatu informasi yang akurat dan 
terpadu. SIG ini terdiri beberapa sub bab yaitu : 

2.2.1. Definisi Sistem Informasi Geografis 

Istilah Sistem Inforrnasi Geografis pertama kali 
diperkenalkan pada suatu diskusi makalah tahun 1965 di 
Universitas Northwestern yang dibawakan oleh Michael Dacey 
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dan Duane Marble. Dalam makalah tersebut disimpulkan bahwa 
suatu sistem yang digunakan untuk pemetaan dan pemrosesan 
informasi spasial termasuk di dalamnya pengolahan dan 
manajemen database geografis. 

Menurut Eddy Prahasta, SIG adalah sistem penanganan 
data keruangan. SIG adalah alat yang bermanfaat untuk 
mengumpulkan, penyimpanan, dan pengambilan kembali data
data yang diinginkan, pengubahan, dan penayangan yang berasal 
dari data riil. 

Menurut Phil Parent (1988), SIG adalah sistem yang 
memuat data-data spasial yang dapat dianalisa dan dikonversi 
menjadi informasi untuk sekumpulan tujuan dan aplikasi tertentu. 
Defmisi SIG saat ini belum ada kesepakatan yang baku, 
sebagaian besar definisi yang diberikan masih bersifat umum, 
belum lengkap dan bersifat elastik. Defmisi SIG selalu 
berkembang, bertambah dan bervariasi, hal ini terlihat dari 
banyaknya defmisi SIG yang telah beredar. 

2.2.2. Keuntungan Penggunaan SIG 

Ada banyak kemampuan yang merupakan kelebihan SIG 
antara lainnya : 
I . Kemampuan memetakan fitur 

Dengan menggunakan SIG dapat memetakan fitur apa saja di 
permukaan bumi dan memungkinkan untuk menemukan 
letaknya. 

2. Kemampuan memetakan kuantitas 
Dengan SIG, dapat memetakan kuantitas, seperti dimana data 
paling banyak ditemukan dan dimana data tercatat paling 
sedikit, untuk mencari tempat yang memenuhi kriteria dan 
melakukan tindakan yang sesuai. 

3. Kemampuan memetakan densitas 
Dengan SIG, disamping itu bisa memetakan kuantitas dan 
juga bisa memetakan densitasnya. Densitas memungkinkan 
untuk mengukur jumlah fitur menggunakan unit yang seragam 

., .. _ 

... ~: 
. _ .. ..: _. 

. • r , • • 
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misal meter persegi, sehingga dapat melihat distribusinya 
dengan jelas. 

2.2.3. Unsur-unsur Pembentuk Sistem Informasi Geografis 

Ada banyak aspek yang perlu diperhatikan untuk 
membentuk suatu sistem informasi geografis. Dalam sub bah ini 
akan dijelaskan beberapa unsur yang diperlukan untuk 
membentuk SIG. 
1. Sumber Data 

Sistem Informasi Geografis memerlukan data masukkan agar 
berfungsi dan dapat memberikan informasi yang dibutuhkan. 
Data masukan tersebut dapat diperoleh dari tiga sumber, yaitu 
a. Data lapangan, data ini diperoleh langsung dari 

pengukuran secara langsung, seperti kepadatan 
pemukiman, tingkat sosial suatu wilyah dan sebagainya. 

b. Data digital, merupakan informasi yang telah terekam 
pada kertas atau film dan dikonversikan ke dalam bentuk 
digital, misalkan peta geologi, peta tanah dan sebagainya. 

c. Data citra penginderaan jauh, citra penginderaan jauh 
yang berupa foto udara atau radar dapat diinterpretasikan 
terlebih dahulu sebelum dikonversikan ke bentuk digital. 
Sedangkan citra yang diperoleh dari satelit yang sudah 
dalam bentuk digital dapat langsung digunakan setelah 
dilakukan koreksi seperlunya. 
Ketiga sumber data tersebut saling mendukung satu 

dengan yang lainnya. Untuk membuat peta fisik dan memastikan 
kebenaran data penginderaan jauh diperlukan data lapangan. 
Sedangkan untuk membuat peta digital dapat digunakan peta fisik 
maupun citra hasil penginderaan jauh. 
2. Jenis Data 

Data merupakan unsur yang penting di dalam Sistem 
Informasi Geografis. Keandalan suatu Sistem lnformasi yang 
disaj ikan akan sangat bergantung pada kualitas datanya. Dalam 
Sistem Informasi Geografis jenis data dibagi ke dalam tiga 
bagian, yaitu : 
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a. Data Spasial atau Data Keruangan 
Data spasial membentuk lokasi dan bentuk dari fitur di 
bumi seperti bangunan atau kota. 

b. Data Tabulasi 
Adalah data tambahan yang menjelaskan fitur dari peta. 
Data tabulasi seringjuga disebut sebagai data atribut atau 
data tabel. Data atribut ini terhubung pada data spasial. 

c. Data Gambar 
Data gambar bisa berupa gambar dari satelit, foto area 
dan data basil scan. Dengan data gambar dapat diperoleh 
data spasial untuk area yang besar dengan lebih cepat 
dibandingkan hila harus mengumpulkan data dari 
berbagai layer. Akan tetapi data gambar ini hanya 
merupakan satu layer sehingga tidak bisa dipisahkan 
berdasarkan komponen-komponennya untuk kemudian 
diberi data atribut. Bahkan data gambar sendiri bisa 
menjadi atribut dari data spasial. 

2.2.4. Komponen-komponen Sistem Informasi Geografis 

Berikut ini adalah gambaran dari komponen dasar SIG, 
dimana setiap komponen berikut adalah subyek dari bagian yang 
berurutan yaitu: 
1. Data Input: komponen data input mengubah data yang ada ke 

dalam data yang dapat digunakan oleh SIG. 
2. Data Management: komponen data managemen SIG 

mengandung fungsi - fungsi yang dibutuhkan untuk 
menyimpan dan memasukkan data dari database. 

3. Manipulasi dan analisis data: menentukan informasi yang 
dapat di pakai oleh SIG. 

4. Data Output: berupa laporan berbentuk tabel yang disimpan 
dalam media penyimpanan tertentu. 
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2.2.5. Peta 

Peta adalah gabungan dari beberapa bentuk seperti titik, 
garis, dan wilayah(po/ygon) yang didefmisikan dari lokasinya 
dengan memakai acuan sistem koordinat maupun pada atribut 
non-spasialnya. 

Atribut non-spasial didefinisikan melalui warna-warna 
dan simbol-simbol yang disimpan dalam suatu tabel yang disebut 
Legenda Peta (Map Legend). 

• ~ ~ 
Titik Arc Garis 

<> cp II 
Poligon Pixel Grid 

Gam bar 2.1 Enam Elemen Grafik Penyusun Peta 

Untuk menyusun bentuk dasar peta digunakan beberapa 
elemen data gambar, antara lain: 
1. Titik (point). 

Sebuah titik digunakan untuk menentukan suatu Iokasi 
geometris. Titik didefmisikan sebagai obyek berdimensi no!. 

2. Garis (line) 
Merupakan kumpulan titik yang diawali dan diakhiri oleh 
node. Node adalah perpotongan garis dimana dua atau lebih 
garis bertemu. Garis didefmisikan sebagai obyek berdimensi 
satu. 

3. Wilayah (area). 
Suatu area direpresentasikan sebagai poligon yang terdiri dari 
garis yang membentuk ruang tertutup. Wilayah didefinisikan 
sebagai obyek berdimensi dua yang kontinyu dan membentuk 
suatu batas. 



10 

4. Simbol 
Merupakan elemen grafik: yang merepresentasikan sebuah 
titik pada suatu peta. 

5. Pixel 
Didefinisikan sebagai elemen gambar berdimensi dua yang 
merupakan elemen terkecil dari suatu gambar yang tidak 
dapat dibagi lagi. 

6. Sel grid 
Merupakan obyek berdimensi dua yang merepresentasikan 
sebuah elemen tunggal dari suatu permukaan yang kontinyu. 

2.3. Sistem lnformasi Manajemen 

Sistem adalah suatu totalitas himpunan bagian-bagian 
yang antar satu dengan yang lainnya berinteraksi dan bersama
sama beroperasi mencapai suatu tujuan tertentu dalam suatu 
lingkungan 

Data merupakan bahan baku yang setelah diproses akan 
menghasilkan informasi. Sedangkan informasi sendiri dapat 
diartikan dan dapat dan memiliki fungsi sebagai kunci dalam 
mengambil keputusan. 

Manajemen adalah suatu proses tertentu yang terdiri 
dari perencanaan, pengorganisasian dan pengawasan yang 
dilakukan untuk menentukan dan mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sistem 
informasi manajamen " Suatu sistem terpadu antara 
manusia dan mesin yang menyediakan informasi untuk 
mendukung kegiatan operasional dan fungsi pengambilan 
keputusan suatu organisasi at au individu". 

2.4. Konsep Pengembangan Sistem 

Pengembangan sistem (system development) dapat berarti 
menyusun sistem yang baru untuk menggantikan sistem yang 
lama atau membetulkan sistem yang telah ada. Sistem yang lama 
perlu diganti karena adanya permasalahan-permasalahan yang 
timbul pada sistem yang lama seperti : 
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I. kekurangan dalam sistem sehingga tidak bisa beroperasi 
sesuai dengan yang diharapkan. 

2. Pertumbuhan organisasi yang menyebabkan harus disusunnya 
sistem yang baru. Petumbuhan organisasi ini diantaranya 
pertumbuhan informasi yang semakin luas. Karena perubahan 
ini, maka yang lama tidak efektif lagi. 

Pengembangan sistem informasi berbasis komputer 
merupakan tugas aktifitas kompleks yang membutuhkan banyak 
surnber daya dan memakan waktu yang lama untuk 
menyelesaikannya. Proses pengembangan sistem melalui 
beberapa tahapan, mulai dari perencanaan sistem sampai dengan 
sistem itu diterapkan dan dioperasikan. Bila dalam pengoperasian 
sistem yang sudah dikembangkan ma5ih timbul masalah, maka 
perlu dikembangkan kembali suatu sistem untuk mengatasinya 
dan proses ini kembali ke tahap pertama, yaitu tahap perencanaan 
sistem. Proses ini disebut siklus hidup suatu sistem (system life 
cycle) . Siklus hidup dari pengembangan sistem merupakan suatu 
bentuk yang digunakan untuk menggambarkan tahapan utama dan 
langkah-langkah dalam proses pengembangannya, di sistem ini 
menggunakan siklus hidup waterfall model (linear sequential) . 
Tahapan utama siklus hidup pengembangan sistem terdiri dari : 

2.4.1. Tahap Perencanaan Sistem 

Tahap ini biasanya didefinisikan pada suatu kondisi 
eksistensi dan kebutuhan pengguna (user requirement) . Hal ini 
akan dilaksanakan dengan mengunjungi pengguna yang 
bersangkutan untuk mengetahui rencana aplikasi yang akan 
dikembangkan, ruang lingkup, jadwal pelaksanaan, perangkat 
lunak (software) dan perangkat keras (hardware) yang akan 
digunakan. Defmisi ruang lingkup ditujukan untuk mengetahui 
aplikasi yang akan dikembangkan baik luas cakupan aplikasi 
maupun tahapan pekerjaannya. 

' · ' 
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2.4.2. Tahap Analisis Sistem 

Analisa sistem dapat didefinisikan sebagai penguraian 
dari suatu sistem informasi yang utuh ke dalam bagian-bagian 
komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasi dan 
mengevaluasi permasalahan-permasalahan, hambatan-hambatan 
yang terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan sehingga 
dapat diusulkan perbaikan-perbaikannya. 

Tahap analisa sistem perlu dilakukan untuk memahami 
proses sistem yang ada, karena pada tahap ini sangat kritis dalam 
kesalahan maka diperlukan ketelitian karena kesalahan dalam 
tahap ini akan menyebabkan kesalahan dalam tahap desain 
sistem. Oleh sebab itu ketelitian, metode pengumpulan data dan 
keahlian seorang analisis diperlukan dalam tahap ini. 

Langkah-langkah dasar yang harus dilakukan dalam 
analisis sistem adalah : 

1. Identify, yaitu mengidentiftkasi masalah. 
2. Understand, yaitu memahami kerja dari sistem yang ada. 
3. Analyze, yaitu menganalisis sistem. 
4. Report, yaitu membuat laporan basil analisis apakah sesuai 

dengan yang diharapkan. ....._ 

2.4.3. Tahap Desain Sistem 

Setelah melalui tahap perencanaan dan analisis sistem, 
maka tahap selanjutnya adalah mendesain sistem. Dalam 
mendesain sistem perlu diperhatikan sedapat mungkin mengatasi 
masalah-masalah yang timbul di masa yang akan datang agar 
program berjalan dengan baik. Adapun kegunaan yang didapat 
dalam mendesain sistem adalah memberikan gambaran tentang 
perencanaan sistem yang lengkap sebagai penuntun bagi 
programmer dalam pengembangan aplikasi selanjutnya. 
Pada tahap desain sistem ini terdiri dari : 
I. Desain Proses 

Pada desain proses ini terdapat proses pembuatan Data Flow 
Diagram (DFD). DFD digunakan untuk menggambarkan 
suatu sistem yang telah ada atau yang baru akan 
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dikembangkan secara logika. DFD terdiri dari kesatuan luar 
ekstemal entity (external entity) atau batas sistem (boundary), 
arus data (data flow), proses (procces) dan simpanan data 
(data store). 
Notasi simbol dapat dilihat pada Gambar 2.2 : 

co Entity yang memberi input 
atau menerima input 

- .. ' 

... 
.I ;. I Notasi , Proses ' 

· · ~ 

. ··-
. .>' . 

-···· 

... ... 
ArusData 

Simpanan Data 

Gam bar 2.2 Simbol-simbol pada Diagram Arus Data 
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Langkah-langkah untuk menggambar DFD adalah sebagai berikut 
a. Identifikasi semua kesatuan luar yang termasuk dalam 

sistem. 
b. Identifikasi semua input dan output yang termasuk dengan 

kesatuan luar. 
c. Desain diagram konteks. 
d. Desain DFD level I dan apabila masih ada pemecahan 

maka diperlukan DFD 2 dan DFD seterusnya untuk setiap 
proses yang dipecah-pecah. 

2. Desain Database 
Entity Relationship Diagram adalah suatu alat untuk 
mempresentasikan model data yang ada pada sistem dimana 
terdapat entity dan relationship. Entity merupakan objek yang 
ada dan terdefmisi di dalam suatu organisasi, dapat abstrak 
atau nyata, misal dapat berupa orang, objek atau waktu 
kejadian. Setiap entity mempunyai atribut atau karakteristik 
entity tersebut. Sedangkan relationship adalah hubungan 
antara entity, fungsinya untuk hubungan yang mewujudkan 
pemetaan antar entity. Relationship dapat dikategorikan 
menjadi beberapa macam yaitu : 
a. One to One Relationship 

Hubungan antara dua entity adalah satu lawan Satu. 
Dimana setiap entitas pada sehimpunan entitas di A 
dihubungkan dengan satu entitas pada sehimpunan entitas 
di B dan setiap entitas di B dihubungkan dengan satu 
entitas di A. 
Contoh: Ketua Jurusan .... t----1..,.~ Jurusan/Program 
Studi 

b. One to Many Relationship 
Hubungan antara dua entity adalah satu lawan banyak. 
Dimana setiap entitas pada sehimpunan entitas di A 
dihubungkan dengan satu entitas pada sehimpunan entitas 
di B dan setiap entitas di B dihubungkan dengan satu 
entitas di A. 
Contoh: Jurusan • ..,. Mahasiswa 
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c. Many to Many Relationship 
Hubungan antara dua entity adalah banyak lawan banyak. 
Dimana sejumlah entitas pada sehimpunan entitas di A 
dihubungkan dengan satu entitas pada sejumlah entitas di 
B dan satu entitas di B dapat dihubungkan dengan 
sejumlah entitas di A. 
Contoh : Mahasiswa 41111 ..., Mata Kuliah 

3. Desain Input/Output 
a. Desain Input 

Desain Input merupakan desain masukan yang 
dibutuhkan untuk proses informasi. Tipe input dapat 
dikelompokkan menjadi input eksternal (external input), 
input internal (internal input) dan operasional. Input 
eksternal adalah pemasukkan data berasal dari luar 
organisasi. Input internal merupakan pemasukan data 
hasil komunikasi pemakai dengan sistem. Operasional 
merupakan pemasukan data hasil komunikasi komputer 
dengan sistem. 

b. Desain output 
Desain output atau keluaran merupakan hal yang tidak 
diabaikan karena laporan atau keluaran yang dihasilkan 
harus memudahkan bagi setiap penguna yang 
memerlukan. Tipe output dapat dibedakan menjadi output 
eksternal yaitu tujuan output untuk informasi di luar 
organisasi pemakai yang berupa media kertas, output 
internal yaitu tujuan output hanya untuk di lingkungan 
organisasi pemakai dan operasional yaitu tujuan output 
hanya untuk bagian komputer saja. 

2.4.4. Tahap lmplementasi 

Pada tahap ini perancangan program yang telah dibuat 
diimplementasikan, seperti perancangan interface program, form 
input dan form output. Setelah form-form sudah terbentuk 
selanjutnya entity-entity yang sudah dibuat pada tahap 
perencanaan database diimplementasikan ke dalam tabel-tabel 
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terstruktur pada suatu sistem basis data. Model data yang 
dibangun dinamakan model implementasi. Pada model ini 
pengguna memiliki fasilitas untuk mengekstrak informasi yang 
diinginkan untuk memenuhi query yang disampaikan. 

Pembentukan model implementasi pada 
pelaksanaannya mengacu pada sistem aplikasi berupa 
perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software). 

2.4.5. Tahap Penggunaan 

Tahap penggunaan adalah tahap yang meliputi proses 
persiapan sistem, konversi sistem, pelatihan, pengujian sistem dan 
pengoperasian sistem. 

Sebelum konversi sistem dilakukan perlu diadakan 
persiapan sistem yang meliputi persiapan perangkat keras 
(hardware) maupun perangkat lunak (software) kemudian sarana 
pendukung seperti tempat yang memadai agar perangkat keras 
(hardware) dan perangkat lunak (software) dapat berfungsi 
dengan baik. Konversi sistem berfungsi untuk memproses sistem 
yang lama menjadi sistem yang baru. 

Dukungan manajemen dan tersedianya dukungan sumber 
daya manusia untuk menjalankan sistem yang akan 
diirnplementasikan merupakan faktor yang sangat penting karena 
sistem tidak akan berjalan dengan baik apa bila dijalankan oleh 
orang-orang yang tidak memiliki kemampuan dalam menguasai 
sistem. Oleh karena itu diperlukan perancangan sistem pelatihan 
yang disesuaikan dengan kemampuan sumber daya manusia yang 
akan dilatih, baik itu materi yang akan disajikan atau metode 
pelatihannya. 

2.5. Interaksi Manusia Dengan Komputer 

Interaksi manusia dan komputer yang dimaksud adalah 
dimana manusia dan komputer bisa dapat saling tukar informasi 
seperti layaknya manusia dengan manusia sebab manusia 
sekarang sangat membutukan komputer maka bertukarnya 
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informasi tersebut bisa membantu kinerja manusia. Ada beberapa 
kategori yang harus dijalani yaitu seperti berikut : 
1. Pemakai komputer 

Dalam membuat suatu interaksi harus memperhatikan siapa 
yang akan menggunakan sistem tersebut, agar nantinya 
pemakai tidak kebingungan dalam menggunakan sistem 
terse but. 

2 Alat input 
Alat input yang digunakan harus mudah dipakai oleh penguna 
sehingga tidak kesulitan dalam penggunaannya. 

3. Bahasa input 
Bahasa input yang digunakan hams mudah dipahami oleh 
penguna. 

4. Rancangan dialog 
Rancangan dialog dibuat untuk memudahkan penguna dalam 
mengakomodasikan keinginannya sesuai dengan informasi 
yang diinginkan. 

5. AI at output 
Untuk dapat melihat basil atau informasi yang dikeluarkan 
oleh sistem. 

6. Rancangan layar 
Merupakan hal yang sangat perlu diperhatikan karena akan 
berhubungan langsung dengan pandangan penguna . Apabila 
rancangan layar tidak sesuai maka ketertarikan penguna pada 
aplikasi menjadi berkurang. 

7. Waktu respon komputer 
Dalam penggunaan sistem, penguna biasanya membutuhkan 
kecepatan akses. Oleh karena itu yang perlu diperhatikan juga 
adalah bagaimana sistem tersebut dibuat agar penguna dapat 
mengaksesnya dengan cepat. 

2.6. Arc View, MapObject dan Visual Basic 

2.6.1. ArcView 

Arc View merupakan salah satu software yang digunakan 
untuk membantu dalam merancang suatu aplikasi SIG. Salah satu 
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karakteristik software SIG yang umum adalah adanya database 
(berupa browser) dan peta (mapper). 

Arc View merupakan desktop mapping tool yang 
memungkinkan pengguna untuk menganalisis tampilan geografis 
yang kompleks, seperti redistricting, link ke data tersendiri 
(remote data), drag and drop objek peta ke aplikasi yang di buat, 
untuk membuat peta thematic dengan memperhatikan data, dan 
masih banyak yang lainnya. 
Berikut adalah beberapa hal yang ditawarkan Arc View : 
1. File database dari Arc View dapat dibuat dengan mengimport 

file grafis, membuka langsung file dBASE atau FoxBASE, 
delimited ASCII, Lotus 123, SQL Server dan Microsoft Excel. 

2. Tampilan data yang dibuat ada tiga format windows: peta 
(map) , browser, dan grafik (Graph). Dengan beberapa 
tampilan pada data yang sama dan meng-update semua 
tampilannya secara otomatis ketika penguna mengubah 
beberapa tampilan. 

3. Dapat mengakses data remote database seperti Oracle, SQL 
server dan Sysbase menggunakan tabellinked. 

4. Seamless map layers yang memungkinkan penguna untuk 
menangani beberapa layer (lapisan) peta seperti dalam satu 
layer. 

2.6.2. MapObject 

Sedangkan MapObject merupakan bahasa pemrograman 
yang merupakan dasar dari Arc View, sehingga dengan MapObject 
ini dapat dilakukan manipulasi tampilan ArcView, melakukan 
proses secara otomatis dan yang lainnya. 

2.6.3. Visual Basic 6.0 

Pemrograman Visual Basic 6. 0 adalah aplikasi yang 
bekerja pada sistem operasi windows dan dapat digunakan untuk 
menampilkan gratis sebagai alat komunikasi dengan penguna. 
Visual Basic juga merupakan pemrogaman yang sederhana karena 
hanya dengan beberapa baris code sudah bisa dijalankan, berbeda 
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dengan pemrogman lainnya yang memerlukan banyak code untuk 
menjalankan sebuah aplikasi. 

Elemen Visual Basic terdiri dari beberapa jendela antara 
lain : jendela form, project, properties, dan jendela toolbox. 
Jendelaform adalah jendela yang dipasang sebagai interface dari 
suatu aplikasi, form adalah unit terpenting dari visual basic 
karena dalamform semua control yang dipakai untuk membangun 
aplikasi. Jendela properties berisikan daftar properties untuk 
control yang akan dipakai dan diletakkan pada form, propeties 
digunakan untuk mengatur wama, ukuran, dan posisi. Jendelah 
project menampilkan semua.file yang ada dalam sebuah aplikasi. 
Dan jendela toolbox berisi sarana untuk menyusun interface suatu 
aplikasi. 

2.7. Sekilas Tentang Kabupaten Gresik 

Gresik sudah dikenal sejak abad ke-11 ketika tumbuh 
menjadi pusat perdagangan tidak saja antar pulau, tetapi sudah 
meluas ke berbagai negara. Sebaga kota Bandar, Gresik banyak 
dikunjungi pedagang Cina, Arab, Gujarat, calcuta, Siam, 
Benggali, Campa dan lain-lain. Gresik mulai tampil menonjol 
dalam peraturan sejarah sejak berkembangnya agama Islam di 
tanah Jawa. Pembawa dan penyebar agama islam tersebut tidak 
lain adalah Syech Maulana Malik Ibrahim yang bersama-sama 
Fatimah Binti Maimun masuk ke Gresik pada awal abad ke-11 . 

Sejak lahir dan berkembangnya kota Gresk selain berawal 
dari masuknya agama Islam yang kemudian menyebar keseluruh 
pulau Jawa, tidak terlepas dari nama Nyai Ageng Pinatih, dari 
janda kaya raya, yang juga seorang syahbandar, inilah nantinya 
akan kita temukan nama seseorang yang kemudian menjadi 
tonggak sejarah berdirinya kota Gresik. 

Dia adalah seorang bayi asal Blambangan (Kabupaten 
Banyuwangi) yang dibuang ke laut oleh orang tuanya. Dan 
ditemukan oleh para pelaut anak buah Nyai Ageng Pinatih yang 
kemudian diberi nama Jaka Samudra. Setelah dewasa bergelar 
Raden Paku yang kemudian menjadi penguasa pemerintahan yang 
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berpusat di Giri Kedaton. Dari tempat inilah beliau kemudian 
dikenal dengan panggilan Sunan Giri. Kalau Syech Maulana 
Malik Ibrahim pada jamannya dianggap sebagai para penguasa, 
tiang para raja dan menteri, maka Sunan Giri disamping 
kedudukannya sebagai seorang Sunan atau Wali (penyebar agama 
Islam) juga dianggap sebagai Sultan!Prabu (penguasa 
pemerintahan). 

Kabupaten Gresik terletak antara 70 - 80 lintang selatan 
dan 1120 - 1130 bujur timur, dengan luas wilayah 1.191,25 
kilometer persegi. Wilayahnya merupakan dataran rendah dengan 
ketinggian 0 - 25 meter di atas permukaan air taut (kecuali 
Kecamatan Panceng mempunyai 25 meter permukaan air laut). 
Hampir sepertiga bagian dari wilayah Kabupaten Gresik 
merupakan daerah pesisir pantai, yaitu sepanjang Kecamatan 
Kebomas, sebagian Kecamatan Gresik, Kecamatan Manyar, 
Kecamatan Bungah dan Kecamatan Ujungpangkah, Kecamatan 
Sidayu dan Kecamatan Panceng. Sebagaimana daerah-daerah 
lain, Kabupaten Gresik juga berdekatan dengan kabupaten
kabupaten yang tergabung dalam Gerbangkertosusila, yaitu 
Gresik, Bangkalan, Mojokerto, Surabaya, Sidoarjo dan 
Lamongan. Visi yang dimiliki oleh kabupaten Gresik adalah 
"Gresik yang Agamis, Cerdas, Demokratis dan Sejahtera" 

2.8. Potensi Pondok Pesantren di Kabupaten Gresik 

Gresik merupakan salah satu kabupaten yang mempunyai 
banyak Pondok pesantren lebih dari 80 pondok pesantren yang 
berdiri di Kabupaten Gresik mungkin ini semua disebabkan oleh 
sejara bahwa awal berdirinya kabupaten Gresik sehingga banyak 
sekali berdiri pondok-pondok pesantren yang didukung oleh visi 
dari Kabupaten Gresik. Pondok pesantreo tersebut juga 
mempunyai berbagai macam potensi dimana potensi tersebut 
merupakan keunggulan tersendiri yang dimiliki oleh pondok 
pesantren tersebut, diantaranya adalah : 
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1. Potensi ilmu agama 
Di antaranya adalah ilmu aqidah, ilmu fiqih, ilmu tafsir, ilmu 
hadits, ilmu nahwu, ilmu falaq dan ilmu tasawuf. 

2. Potensi teknologi 
Di antaranya adalah teknologi informasi, teknologi otomotif, 
teknologi sipil, dan teknologi elektro. 

3. Potensi ekonomi dan budaya 
Di antaranya pertanian, perternakan, perdagangan, kelautan, 
dan koperasi. 

4. Potensi keterampilan 
Di antaranya adalah dakwa, kaligrafi, komputer, dan tata 
busana. 
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BABID 
ANALISIS DAN DESAIN SISTEM 

Pada bah ini akan dibahas mengenai analisis sistem dan 
desain sistem perangkat lunak. Pembahasan pada bah ini meliputi 
analisis kebutuhan perangkat lunak dan desain sistem perangkat 
lunak Pondok Pesantren di Kabupaten Gresik 

1.1. Analisis sistem 

Analisa sistem merupakan tahap penguraian dari sistem 
informasi yang global ke dalam sub sistem yang diinginkan. 
Dalam hal ini mengenai pencarian informasi potensi pondok 
pesantren, dimana informasi tersebut sangat dibutuhkan oleh 
penguna serta memerlukan suatu sistem yang dapat 
mempermudah penguna untuk mendapatkan suatu informasi yang 
dibutuhkan, sebab sejak dulu informasi ini masih minim 
dikarenakan informasi yang masih manual dan hanya berupa 
buku-buku. Maka dengan menggunakan perangkat lunak yang 
berbasis Sistem Informasi Geografis (SIG) ini pencarian 
informasi tersebut akan lebih mudah dan cepat untuk didapatkan, 
karena dengan SIG ini penguna akan mendapatkan informasi 
berupa teks dan gambar. 

Adapun permasalah yang timbul selama ini yaitu 
bagaimana mendapatkan informasi pondok pesantreo yang ada di 
Kabupaten Gresik dengan cepat, mudah dan akurat. 

Pencarian informasi pondok pesantren dapat dilakukan 
dengan cara menunjuk langsuog pondok pesantren yang 
diinginkan, juga bisa dilakukan dengan cara mencari pondok 
pesantren berdasarkan desa maupun kecamatan dan juga bisa 
dicari deogan parameter yang tersedia di dalam perangkat lunak. 
Semua itu hanya untuk mencari informasi pondok pesantreo. 
Kemudian pilih informasi apa yang iogin diketahui maka 
selaojutoya database akan memberikan informasi yang 
diinginkan. 
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3.2. Kebutuhan Sistem 

Sistem Informasi Pondok Pesantren ini dibuat dengan 
menggunakan mode Geografis, dimana bisa memadukan antara 
informasi teks dan gambar secara bersamaan sehingga informasi 
yang disajikan menjadi lebih menarik dan lebih baik. 

Beberapa informasi yang dibutuhkan dalam penyelesaian 
sistem ini adalah informasi sebagai berikut : 
1. Identitas Pondok Pesantren 

Kategori identitas Pondok Pesantren menjelaskan tentang 
nama Pondok Pesantren, tempat berdirinya Pondok Pesantren 
( desa, kecamatan, kabupaten, dan provinsi), dan tahun bediri. 

2. Pendidikan 
Kategori ini menjelaskan pendidikan yang ada di pondok 
pesantren tersebut, baik Formal (Sekolah Dasar, Sekolah 
Menengah Pertama dan Sekolah Menengah Atas) maupun 
non Formal (sekolah diniyah yang biasanya diadakan oleh 
Pondok Pesantren yang bersangkutan). 

3. Santri atau Siswa 
Kategori santri ini menjelaskan tentang jumlah santri dan 
pendidikan santri. 

4. Ustadz atau Guru 
Kategori ustadz ini menjelaskan tentang jumlah ustadz dan 
pendidikan terakhir. 

5. Pot~nsi Popdok Pesantren 
Kategori potensi Pondok Pesantren ini menjelaskan tentang 
apa saja yang menjadi keunggulan Pondok Pesantren tersebut. 
Adapun keunggulannya antara lain di bidang agama, bidang 
teknologi, bidang ekonomi dan sosial budaya. 

3.3.J)esain Sistem 

Pada bagian ini, dijelaskan tentang tahapan desain SIG 
Pondok Pesantren di Kabupaten Gresik, antara lain: desain basis 
data, desain proses, qan desain antar muka y~g mempunyai 
tujuan menghasilkan si~tem informasi berupa dokumen-dokumen 
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yang sesuai dengan kebutuhan. Proses secara detail dapat dilihat 
pada Gambar 3.1 Diagram Kontek SIG Pondok Pesantren. 

em hlfo Dat& Pcmlti 

User Adoin 

t 1 
&db Dat& P<ml'es 

Gam bar 3.1 Diagram Kontek SIG Pondok Pesantren 

Model Data Flow Diagram (DFD) mengambarkan sistem 
sebagai jaringan kerja antar fungsi yang berhubungan satu sama 
lain dengan aliran dan penyimpanan data. 

Pada diagram ini menjelaskan proses pengolahan secara 
Global, sedangkan DFD level 1 adalah menjelaskan Proses
Proses yang terjadi dari pengembangan global. Berikut adalah 
gambar DFD Ievell . 
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Wo Lobsi Fl:ni'es hlil Fbt.Pes Bam ....... ~ MBUI<boi hiPos 

DmR>Dlti 
U~R ADMIN' 

u .. -.h~Pos 

WoPoluriP U.O PcUsi P<mllti 
hlil Pttlllliclik- Info Peaolidiba 

Wo Jdudilao hlillde!dit.os 

Gam bar 3.2 DFD Levell SIG Pondok Pesantren 

3.3.1. Desain Data 

Desain data dilakukan dengan mentransformasikan 
informasi yang dibuat ke dalam struktur data yang diperlukan 
untuk diimplementasikan menjadi perangkat lunak. Aktifitas yang 
dilakukan adalah menggambarkan objek dan hubungan data 
dalam Entity Relationship Diagram (ERD). 
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3.3.2. Entity-Relationship Diagram 

Entity-Relationship Diagram (ERD) merupakan salah 
satu pendekatan untuk memodelkan database dalam bentuk grafts. 
ER Diagram memiliki tiga komponen utama, yaitu : 
1. Entitas merupakan obyek yang eksis dan dapat dibedakan 

dengan obyek yang lain. 
2. Atribut merupakan fungsi yang memetakan himpunan entitas 

ke dalamjangkauan nilai tertentu (domain). 
3. Relasi yaitu hubungan antar entitas. 

ERD dibedakan menjadi dua jenis yaitu Konseptual yang 
menggambarkan hubungan antar data secara konsep dan Physical 
yang menghubungkan antar data secara fisik. Conseptual Data 
Model yaitu memberikan gambaran formal tentang data-data yang 
dibutuhkan untuk menjalankan perusahaan dalam aplikasi bisnis. 
Entity yang diperlukan untuk mewakili suatu obyek yang 
didefmisikan dalam sistem informasi dimana ingin menyimpan 
informasi tersebut dan Physical Data Model adalah memberikan 
detail-detail dari implementasi fisik basis data dan struktur 
penyimpanan basis data Sistem Informasi Pondok Pesantren dapat 
dilihat pada gabar 3.3 Rancangan CDM SIG PonPes berikut: 
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Dari desain data tersebut, akan terbentuk tabel-tabel yang 
digunakan dalam pembuatan aplikasi. Tabel-tabel tersebut adalah 

1. Tabel Identtitas Pondok Pesantren, ditunjukkan pada Tabel 3.1 
Tabel 3.1 Tabel PonPes 

Nama Tipe Data Lebar Data 

IdPonPes float 8 

IdDesa float 8 

Nomor Statistik char 12 

NamaPondok varchar 50 

Alamat varchar 50 

No.Telp/Fax char 20 

Email varchar 50 

Website varchar 50 

Jumlah Santri integer 4 

ThnBerdiri H char 4 

ThnBerdiri M char 4 

BdnHukum char 1 

Tipe Pondok varchar 25 

Penyelengara varchar 25 



2.Tabel Pendidikan DEPAG, ditunjukkan pada Tabel3.2 
Tabel3.2 Tabel Pendidikan DEP AG 

Nama Tipe Data Lebar Data 

IdPonPes float 8 

Id PendDEPAG char 4 

Satuan Pend varchar 50 

Nama Lembaga varchar 50 

Mukim Laki-laki integer 4 

Mukin Pr integer 4 

NonMukimlk integer 4 

Non Mukin Pr integer 4 

3. Tabel Jabatan PonPes, ditunjukkan pada Tabel3.3 
Tabel 3.3 Tabel Jabatan PonPes 

Nama Tipe Data Lebar Data 

Id PonPes float 8 

Idjabatan char 4 

Teng pendnonforl varchar 50 

Tengkepegawean varchar 50 

Tengpendforl varchar 50 

Tengusia varchar 50 

jumlah Warga varchar 50 
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4.Tabel Bidang Organisasi, ditunjukkan pada Tabel3.4 
Tabel 3.4 Tabel Bidang Organisasi 

Nama Tipe Data 

Id PonPes float 

Id Bidang char 

BidangAlumni varchar 

BidangSantri varchar 

5. Tabel Potensi, ditunjukkan pada Tabel 3.5 
Tabel 3.5 Tabel Potensi 

Nama Tipe Data 

Id PonPes float 

Id Potensi char 

lndustrikeciJ varchar 

Perdagangan varchar 

Agribisnis varchar 

PotensiEkonSosBud varchar 

PotensillmuAgama varchar 

PotensiTeknologi varchar 

Lebar Data 

8 

4 

50 

50 

Lebar Data 

8 

4 

50 

50 

50 

50 

50 

50 



6. Tabel Diniyah PonPes, ditunjukkan pada Tabel 3.6 
Tabel 3.6 Tabel Diniyah PonPes 

Nama Tipe Data Lebar Data 

IdPonPes float 8 

Id Diniyah char 4 

DiniyahF ormal varchar 50 

DiniyahNonF ormal varchar 50 

DikDasSalafiah varchar 50 

SalafiyahPendGuru varchar 50 

7. Tabel Kesetaraan PonPes, ditunjukkan pada Tabel3.7 
Tabel 3. 7 Tabel Kesetaraan PonPes 

Nama Tipe Data Lebar Data 

Id PonPes float 8 

Id Kesetaraan char 4 
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3.3.3. Desain Interface 

Desain antarmuka merupakan desain tentang form 
aplikasi yang terdiri dari desain antarmuka sistem dan desain 
form dialog utama. Dialog ini untuk memudahkan pengguna 
dalam memasukkan data masukan yang diperlukan selama proses 
pengisian data dan penyajian informasi tentang potensi Pondok 
Pesantren. Dialog input-ouput yang dibuat terdiri dari dua dialog, 
yaitu: 
1. Dialog Pembuka 

Dialog ini adalah form awal sebelum masuk kedalam form 
utama 

::nAMA T DATANG DI 

POTENSIPOWES 

LOGODEPAG SIG 
W1LA YA KAB . GRESIK 

KCM:KSI SERVER 

Gambar 3.4 Dialog Pembuka 

2. Dialog Utama 
Dialog pada proses ini terdiri dari dialog untuk menampilkan 
susunan layer peta yang terdapat pada bagian display peta, 
dialog penginformasian peta Kabupaten Gresik secara 
keseluruhan yang dipakai dalam sistem informasi ini. Pada 
masing-masing dialog ditampilkan pilihan lapisan peta yang 
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dapat dioperasikan oleh pengguna, sehingga pengguna dapat 
memperoleh informasi dari masing-masing layer yang 
diinginkan. 

[S I lfml!}JWN~ I 
[§ 
@J 

~ 
[?[] 
[Q) CIDD©l?[1£l? ~Prnu£ 
~ 
~ 

0 
[i::O 

0 

rnro 
~ 
[JI> 

Gambar 3.5 Dialog Utama 
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BABIV 
IMPLEMENTASI DAN UJI CODA 

Dalam bah ini dibahas mengenai implementasi sistem 
yang merupakan implementasi terhadap desain, kemudian 
dilakukan uji coba aplikasi sistem yang telah diimplementasikan. 

4.1.Kebutuhan Perangkat Lunak 

Perangkat lunak yang diperlukan untuk menjalankan dan 
membangun aplikasi yang digunakan adalah: 
1. Microsoft Windows XP 

Windows XP adalah software yang umum digunakan sebagai 
Sistem Operasi . 
2. Arc View 3.2 

Arc View 3.2 merupakan salah satu software yang dapat 
digunakan untuk membuat Sistem Informasi Geografis. File 
yang dihasilkan adalah dalam bentuk Shape (SHP) dapat 
diaplikasikan pada pemrogaman Microsoft Visual Basic 6.0 
melalui Komponen yang juga dibuat oleh ESRI yaitu 
MabObject. 

3. Microsoft Visual Basic 
Microsoft Visual Basic adalah baha pemprograman yang 
digunakan untuk membuat aplikasi windows yang berbasis 
grafis (GUI- Graphical User Interfice) 

4. Microsoft SQL Server 
Microsoft SQL Server adalah salah satu produk Relational 
Database Management System (RDBMS). Fungsi utamanya 
adalah sebagai database yang mempunyai karakteristik 
menerima dan merespon permintaan dari beberapa client. 

4.2 Kebutuhan Perangkat Keras 

Untuk menunjang sebuah aplikasi perangkat lunak 
tersebut di atas diperlukan Perangkat Keras yang digunakan 
sebagai media layanan sehingga aplikasi yang disediakan dapat 
diakses dengan baik. Spesifikasi perangkat keras yang merupakan 
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media operasional kegiatan SIG Potensi Pondok Pesantren 
adalah: 
I . Proccesor Intel Pentium IV CPU 2.66 GHZ 
2. Memori 128 MB 
3. Hard Disk 20GB 
4. VGA Card 16MB 
5. Monitor dengan resolusi 1024x768 

4.3 Implementasi 

Sebelum program dijalankan maka harus dipastikan 
komponen-komponen utama program pada komputer yang akan 
mendukung setiap proses pada Sistem Informasi Geografis 
Potensi Pondok Pesantren harus sudah terinstal. 

Pada implementasi Sistem Informasi Geografis ini, 
yang pertama kali dilakukan adalah memastikan titik lokasi 
Pondok Pesantren. Dimana Pondok Pesantren sudah ada apa 
belum kalau sudah ada maka penguna memasukkan data 
yang mendukung informasi tentang Potensi Pondak 
Pesantren. 

Pada proses Implementasi Proses Identiftkasi layer 
diawali dengan memilih layer (mengaktifkan layer) yang akan 
diidentiftkasi pada legenda. Apabila tidak ada layer yang terpilih 
pada legenda maka proses tersebut tidak dapat berjalan. 
Selanjutnya dari indek yang terpilih pada legenda dijadikan kunci 
untuk layer mana yang akan dijalankan pros~s identiftkasikan. 
Dari perolehan indek ini sistem melakukan pencarian posisi dari 
koordinat titik-titik pada layer yang terpilih melalui posisi kursor 
untuk mendapatkan tipe layer yang sedang diidentiftkasi, adapun 
tipe-tipenya adalah berupa poligon (luasan) seperti yang ada pada 
program yaitu peta desa, dan peta kecamatan, point (titik) seperti 
yang terdapat pada program yaitu lokasi pondok pesantren dan 
line (garis) seperti sungai. Hal ini dikarena\<.an perlakuan 
pencarian antara masing-masing tipe berbeda-beda untuk 
mendapatkan record dari pencarian layer pada peta. 

... . 



39 

Script proses identiflkasi mengaktifkan layer adalah sebagai 
berikut : 

IndexLay Active = Index 
Set gActLayer = Mapl.Layers(lndex) 
Set Layr = gActLayer 
namaLayerAktif= Layr.Name 
lblnamalayer.Caption = UCase(namaLayerAktif) 
Select Case gActLayer.ShapeType 

Case moShapeTypePoint '21 
tipeOby = "point" 

Case moShapeTypeLine '22 
tipeOby = "line" 

Case moShapeTypePolygon '23 
tipeOby = "polygon" 

End Select 

4.4 Uji Coba 

Pada Uji Coba dilakukan untuk menguji jalannya aplikasi 
Sistem Informasi Geografis potensi Pondok Pesantren mulai dari 
input sampai dengan output yang dihasilkan. Selain itu uji coba 
juga digunakan untuk menguji kesesuian perangkat lunak dengan 
fitur-fitur yang menjelaskan tentang program tersebut mulai dari 
view peta Kabupaten Gresik beserta informasi yang ada. 
Berikut tampilan yang terdapat pada aplikasi SIG Pondok 
Pesantren: 

1. Form Tampilan Awal 
Tampilan ini bisa dilihat pada waktu progam pertama kali 
dijalankan dan dapat dilihat pada gambar 4.1 Form Tampilan 
Awal. 
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Gambar 4.1 Form Tampilan Awal 
2. Form Login 

Tampilan Login Password digunakan untuk penguna ingin 
memasuki sistem. Padaform login ini hak akses berbeda-beda 
tergantung user yang mempunyai hak akses. Diamna ada dua 
hak akses yaitu Umum dan Admin Untuk lebih jelas 
perhatikan pada gambar 4.2 Form Login 

---~---- - - -- -- --- -- - -- ----- - -

Gam bar 4.2 Form Login 
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3. Form Menu Utama 
Pada tampilan interface ini user bisa menggunakannya untuk 
mendapatkan informasi dari peta dan mencari data dari peta, 
dengan menekan toolbar yang tersedia pada program. Untuk 
lebih jelasnya dapat diperhatikan pada gambar 4.3 Form 
Menu Utama. 

~T-{JMNI) 

UiuftiP ... ·-""""" ...... -----...... -c-....... -·----. .....,_ 

SIJMntw.n-1 ~ 
.......,. Pondolt Pmnbe• Of Kaliupaten Gresllt 

Gam bar 4.3 Form Menu Utama 

Pada gambar diatas form terdapat icon-icon yang 
merupakan fasilitas pendukung aplikasi dan setiap icon akan 
dijelaskan secara detail sebagai berikut 

a. Select 
Tombol m1 digunakan untuk petunjuk objektif, yaitu 
objek yang akan diaktifkan dan j uga sebagai pointer 
default. 
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b. Zoom In(+ I Memperbesar) 
Tombol ini digunakan untuk memperbesar tampilan pada 
bagian gambar yang dikehendaki. Perbesaran dapat 
dilakukan dengan mengklik pada posisi gambar yang 
akan diperbesar. Perbesaranjuga dapat dilakukan dengan 
memilih lokasi. 

c. Zoom Out (- I Memperkecil) 
Tombol ini digunakan untuk memperkecil gambar 
tampilan pada peta. Memperkecil gambar suatu peta 
dapat dilakukan dengan mengklik pada posisi gambar 
yang aka~rkecil. 

d. Panning a 
Tombol ini digunakan untuk menggeser tampilan gambar 
pada peta. Pergeseran dilakukan dengan menekan tombol 
kiri mouse dan geser ke arah yang diinginkan (drag) , 
gambar akan bergeser sejalan dengan arah pergeseran 
drag. 

i 
e. Informasi 

Tombol ini digunakan untuk memberikan informasi pada 
gambar peta, informasi dapat diperoleh dengan mengklik 
pada tempat-tempat yang diinginkan pada gambar peta. 
Informasi yang diperoleh ini berdasarkan pada data 
atribut. 

4. Form mencari dengan cara parameter. 
Parameter ini untuk mempermudah dan mepercepat dalam. 
pencari informasi. 
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Nilai j Maskumambano 

Gambar 4.4 Form mencari dengan parameter 

5. Form basil mencari dengan parameter 
Akan menunjukkan apa yang ingin diketahui baik 
kecamatan, desa maupun Pondok Pesantren. Seperti contoh 
pada gambar berikut yaitu mencari lokasi Pondok Pesantren 
Maskumambang yang terletak di Desa Sambungan Kidul 
Kecamatan Dukun maka pondok tersebut berupa warna yang 
lain seperti pada gambar 4.5 Form basil mencari dengan 

berikut: 

Sist:emJnfoonoasl Geag1oRs 
........... .......,. Ponclolt Pwscwobe1 DIIGobo .,.._, Gres8L 

-
Gam bar 4.5 Form basil mencari dengan parameter 
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6. Fonn mencari dengan tabel. 
Fonn ini bisa menunjukkan bahwa desa itu letaknya terdapat 
di suatu kecamatan dan bisajuga sebalikya serta berlaku pada 
lokasi Pondok Pesantren. Dari sini bisa langsung melihat 
letak pada peta dan tabel ini berupa infonnasi nama Pondok 
Pesantren, nomor statistik Pondok Pesantren, jumlah santri, 
kelurahan, dan kecamatan. 

Gambar 4.6 For~ basil pencarian dengan tabel 

7. Fonn Tentang lnfonnasi Identitas Pondok Pesantren 
Yaitu menunjukkan tentang infonnasi identitas Pondok 
Pesantren, santri, bidang usaha, potensi Pondok Pesantren, 
ketenagaan, dan ketrarnpilan yang semuanya itu bisa dilihat 
pada gambar 4.7 Fonn Infonnasi Identitas Pondok Pesantren 
berikut: 



Slstemlufosiilosl Gaaa ofll 
..... IJWI.......,.9oltdott Pe-lticu Dt Kollo1p atln Grcsllt 

L...._ ............ - .. -·-··-·----· 
t. ,._ ........ ""-'*- "'···--···· .. -
4 , O.W/~--- ---------· .ciiW 

s. ~ ·----------.. ~,.,... __________ _ 
' · "'-'-'i ---------··--··-···-·· r-• - ,.._T~ / P"u ._, __ , __ , __ 
, _ fiNii(JiiiL. ... ) _____ _ 
l.O. . .... (:ar. ... ,, ______________ _ 

U. T.._..,.,; _______ _ 

II 

I 
= II 

-........ -, __ 
._ ... ....................... 

Gambar 4.7 Form Informasi ldentitas Pondok Pesantren 
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5.1. Kesimpulan 

BABV 
PENUTUP 

Berdasarkan pembahasan dan basil uji coba perangkat 
lunak maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Sistem Informasi Pondok Pesantren berbasis SIG dalam tugas 

Akhir ini mengelola data dan menampilkan dalam bentuk teks 
dan gambar untuk keperluan yang sama yaitu memberikan 
informasi. 

2. Dengan desain antar muka yang user friendly maka penguna 
dapat dengan mudah menggunakan perangkat lunak. 

3. Sistem lnformasi Geografis Pondok Pesantren dapat 
memudahkan Departemen Agama dalam mengolah data 

5.2. Saran 

Berdasarkan evaluasi yang dilakukan terhadap sistem, 
sistem yang dikembangkan oleh penulis masih belum sempurna. 
Pada sistem ini masih perlu ditambahkan fasilitas pendukung 
lainnya sebagai penyempurna. Sehingga sistem ini dapat 
dikembangkan lagi sesuai dengan user requirement yang lebih 
kompleks. Untuk itu saran dan kritik yang bersifat membangun 
sangat diharapkan oleh penulis. 
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